
BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Berdasar analisis data hasil penelitian, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai hasil 

penelitian, sebagai berikut : 

1. Perencanaan pendidikan karakter pada Pembelajaran PAI di SMPN Amuntai, yang telah 

dilakukan guru PAI adalah (1) silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

memenuhi kriteria standard perencanaan pembelajaran,  (2) telah melakukan modifikasi 

kegiatan pembelajaran, modifikasi indikator dan modifikasi teknik penilaian, (3) penetapan 

spesifikasi dan kualifikasi perubahan prilaku dan pribadi perserta didik, (4) pemilihan sistem 

pendekatan pembelajaran yang tepat guna mencapai sasaran, (5) pemilihan dan penetapan 

prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang dianggap paling efektif dan efisien. Namun 

yang perlu ditambahkan lagi adalah penetapan norma-norma dan batas minimum keberhasilan 

atau criteria dan ukuran keberhasilan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan eveluasi. 

2. Penerapan pendekatan pembelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

pendidikan karakter di SMPN Amuntai, hal-hal yang sudah dilaksanakan guru adalah (1) 

menghubungkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, (2) 

mengajar materi pembelajaran dengan praktek langsung, (3) mengajak anak untuk 

menanggapi pembelajaran, lewat pertanyaan, memberi kesempatan mengomentari jawaban 

teman, (4) membuat karangan dan menyusun laporan, (5) Mengajar dengan  memanfaatkan 

suatu model atau suatu contoh yang memudahkan siswa. Sementara yang masih perlu 

penguatan adalah (1) Memberi kesempatan menanya, melakukan observasi, mengajukan 

dugaan, mengumpulkan data, (2) Mengajar dengan peserta didik melakukan kerja kelompok, 



(3) Meminta siswa membuat pernyataan terhadap pembelajaran, membuat catatan kesan, (4) 

Menampilkan hasil diskusi dan hasil karya mereka, dan (5) Melakukan penilaian dengan 

mengumpulkan hasil kerja  siswa, hasil karya, penugasan, kinerja dan tes tertulis. 

3. Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis pendidikan karakter di SMPN Amuntai, sebagai 

berikut :  

a. Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam telah melakukan 

hal-hal yang sangat tepat untuk pendidikan karakter, yaitu : (1) pelaksanaan pembelajaran 

yang disesuaikan perencanaan, (2) datang tepat waktu, (3) mengucap salam, (4) meminta 

siswa berdo’a, (5) mengecek kehadiran, (6) memastikan siswa datang tepat waktu, (7) 

menegur siswa yang terlambat, sebab tindakan itu akan menanamkan nilai disiplin, nilai 

relegius dan peduli pada sesama. Hal yang perlu dikuatkan lagi oleh guru agama dalam 

kegiatan pendahuluan ini adalah : (1) mendo’akan siswa yang tidak hadir karena sakit atau 

karena halangan lainnya, dan (2) mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari 

dengan karakter, sebab ini juga untuk menguatkan pengetahuan tentang nilai sekaligus 

menguatkan implementasi nilai relegius dan kepedulian pada sesama. 

b. Untuk kegiatan Inti Pembelajaran, sebagai berikut : 

1) Kegiatan Eksplorasi, pendidikan karakter yang sudah dilakukan guru adalah (1) guru 

agama dapat menguatkan aspek pelibatan didik mencari informasi yang luas dan 

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari, (2) penggunaan beragam 

pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI, maka dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan 

pendidikan karakter yang meliputi nilai yang ditanamkan: mandiri, berfikir logis, 

kreatif, kerjasama, dan kerja keras. Yang masih perlu dilakukan guru agama adalah 



(1) memformat mushalla sebagai laboraturium keagamaan di sekolah, (2)  

memaksimalkan memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya, jika ini dikuatkan 

maka pendidikan karakter yang bisa ditanamkan adalah nilai: kerjasama, saling 

menghargai, peduli lingkungan, rasa percaya diri, mandiri dan  kerja keras.  

2) Kegiatan elaborasi guru telah memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas dan  

tanya jawab, maka karakter yang dikembangkan adalah kreatif, percaya diri, dan 

kritis. Yang perlu dikuatkan lagi adalah pada 3 hal utama, yakni perlunya pembiasaan 

pembelajaran dengan kerja kelompok, penguatan pada pelaporan baik kelompok atau 

individual dan pemajangan hasil kerja siswa baik individual atau kelompok, sebab 

dengan semua ini, akan mengembangkan pendidikan nilai karakter kreatif, percaya 

diri, kritis, saling menghargai, santun, mandiri dan kerjasama antar peserta didik.   

3) Kegiatan konfirmasi, hal yang tepat dilakukan guru PAI adalah (1) penguatan 

pemahaman siswanya, (2) pemberian umpan balik positif dan penguatan, hal ini akan 

mengembangkan nilai-nilai karakter saling menghargai, percaya diri, santun, kritis dan  

logis, dan (3) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif, dapat menanamkan nilai karakter peduli, santun dan percaya diri. 

Yang perlu dikuatkan lagi adalah (1) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi 

untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, karena akan 

menanamkan nilai karakter memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri, (2) 

Pemberian acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi dan 

memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh, karena ini dapat menanamkan nilai 

karakter kritis dan cinta ilmu. 



4) Kegiatan Penutup Pembelajaran bahwa untuk pendidikan karakter, yang telah 

dilakukan guru adalah (1) menyimpulkan bersama, (2) melakukan penilaian, dan (3) 

nasehat/ berdo’a di akhir pembelajaran. Namun yang perlu dikuatkan lagi adalah (2) 

pemberian umpan balik, dan (2) pemajangan karya siswa. 

4 Pelaksanaan Evaluasi dan Tindak Lanjut, yang sudah dilakukan guru adalah evaluasi untuk 

kemajuan belajar peserta didik, namun belum untuk mengetahui tingkat efektifitas, efisiensi, 

dan kemenarikan berbagai komponen pembelajaran dan belum untuk menentukan kegiatan 

tindak lanjut pembelajaran. Untuk kegiatan tindak lanjut yang ada hanyalah tugas terkait 

dengan materi, untuk pengembangan karakter belum dilakukan.  

B. SARAN-SARAN 

1. Instansi vertikal hendaknya melakukan intervensi untuk melakukan pengawasan terhadap 

implementasi pendidikan karakter di sekolah, melalui kegiatan supervisi dan monitoring 

yang intensif. 

2. Pengawas Pendidikan Agama Islam, dapat menjalankan fungsinya dengan melakukan 

supervisi klinis terhadap kegiatan pembelajaran, untuk menguatkan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menerapkan CTL dan Pembelajaran Kelompok. 

3. Kepala Sekolah, dapat mengikutsertakan guru PAI dalam kegiatan penguatan bidang tugas 

pembelajaran khususnya dalam penerapan CTL dan Pembelajaran Kelompok, atau dapat juga 

melakukan supervisi klinis terhadap kegiatan pembelajaran, untuk peningkatan kemampuan 

guru Agama Islam dalam bidang tersebut.. 

4. Guru Pendidikan Agama Islam, dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan untuk 

meningkatkan penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik, dengan tentunya 



mempertahankan aspek yang sudah dilaksanakan dan menguatkan aspek yang masih 

dianggap perlu dikuatkan. 
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